PERANCANGAN ALAT PENUKAR KALOR SHELL AND TUBE DAN SIMULASI UNJUK KERJA
DENGAN VARIASI GEOMETRI DISC
AND DOUGHNUT BAFFLE
Arief Dwi Dharmawan, Ir. Joko Waluyo, M.T., Ph.D., IPM
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

ANSYS. (2017). ANSYS Fluent Theory Guide. SAS IP. Pennsylvania.

ANSYS. (2017). ANSYS Fluent Users Guide. SAS IP. Pennsylvania.

Arsana, I.LM., & Afandi, N. (2018). Simulasi Performansi Heat exchanger tipe
Shell and tube dengan Helical Baffle dan Disk and doughnut Baffle.
Universitas Negeri Surabaya., 06: 61-68.

ASME. (2019). Boiler and Pressure Vessel Code Section VIII Division 1. New
York: American Society of Mechanical Engineers

Association, T. E. (2007). Standards of The Tubular Exchanger Manufacturers
Association Ninth Edition. New York: TEMA.

Bizzy, I. & Setiadi, R. 2013. Studi Perhitungan Alat Penukar Kalor Tipe Shell and
Tube dengan Program Heat Transfer Research Inc. (HTRI). Jurusan
Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. Jurnal Rekayasa
Mesin Vol 13 No. | Maret 2013, 67 — 72

Cengel, Y. A., & Ghajar, A. J. (2011). Heat and Mass Transfer: Fundamentals &
Applications. New York : McGraw-Hill.

El-Said, E. M., & Abou Al-Sood, M. M. (2019). Shell and tube heat exchanger
with new segmental baffles configurations: a comparative experimental
investigation. Applied Thermal Engineering, 150, 803-810.

Holman, J.P. (2010). Heat transfer (10th ed.). New York : McGraw-Hill, a
business unit of the McGraw-Hill Companies.

Kakac, S., Liu H., & Pramuanjaroenkij, A. (2012). Heat Exchanger : Selection,
Rating and Thermal Design. Boca Raton : CRC Press.

Kern, D. Q. (1985). Process Heat Transfer. Tokyo: McGraw-Hil International.

Megyesy, E. F. (1995). Pressure Vessel Handbook Twelfth Edition. Oklahoma:
Pressure Vessel Publishing INC.

Moukalled, F., Mangani, L., & Darwish, M. (2016). The Finite Volume Method in
Computational Fluid Dynamics. Switzerland: Springer International

Publishing.

127



PERANCANGAN ALAT PENUKAR KALOR SHELL AND TUBE DAN SIMULASI UNJUK KERJA
DENGAN VARIASI GEOMETRI DISC

AND DOUGHNUT BAFFLE

Arief Dwi Dharmawan, Ir. Joko Waluyo, M.T., Ph.D., IPM

UNIVERSITAS ) . . . . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2023 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Sreedhar, V., dkk (2017). Experimental Investigation on Shell and Tube Heat
Exchanger Using Segmental and Disc Doughnut Type Baffles.
International Journal of Mechanical Engineering and Technology
(IJMET), 975-984

Sinnott, R. (2008). Chemical Engineering Design Principle, Practice and
Economics of Plant and Process Design. London: Elsevier.

Thulukkanam, K. (2013). Heat Exchanger Design Handbook. Boca Raton: CRC
Press. Washington, DC, pp. 9-46.

128



	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I
	1.1.  Latar Belakang
	1.2.  Rumusan Masalah
	1.3.  Batasan Masalah
	1.4.  Tujuan Penelitian
	1.5.  Manfaat Penelitian

	BAB II
	2.1. Pengaruh Konfigurasi dan Geometri Baffle pada Alat Penukar Kalor Shell and Tube Berdasarkan Hasil Eksperimen
	2.2.  Pengaruh Disc and Doughnut Baffles pada Alat Penukar Kalor Tipe Shell and Tube
	2.3.  Penggunaan CFD dalam Desain Alat Penukar Kalor

	BAB III
	3.1. Alat Penukar Kalor
	3.2. Alat Penukar Kalor Shell and Tube
	3.3. Sizing Alat Penukar Kalor Shell and Tube
	3.4. Perhitungan Kekuatan Alat Penukar Kalor
	3.5. Metode Perancangan Bell Delaware
	3.6. Perhitungan Pressure Drop
	3.7. Perhitungan Efektivitas-NTU
	3.8. Computational Fluid Dynamics (CFD)
	3.8.1. Finite Volume Method
	3.8.2. Persamaan Atur (Governing Equations)
	3.8.3. Model Turbulensi
	3.8.4. Model Turbulensi k- ɛ Realizable


	BAB IV
	4.1.  Alat
	4.2. Bahan
	4.3.  Diagram Alir
	4.4. Perhitungan Desain Alat Penukar Kalor
	4.5.  Proses Simulasi CFD
	4.5.1. Pre-processing
	4.5.2. Solving
	4.5.3. Post-processing


	BAB V
	5.1.  Perancangan Alat Penukar Kalor Berdasarkan Standar TEMA
	5.1.1.  Perhitungan Beban Kalor
	5.1.2. Perhitungan Log Mean Temperature Difference
	5.1.3. Penentuan Faktor Koreksi
	5.1.4. Penentuan Koefisien Perpindahan Kalor Keseluruhan
	5.1.5. Perhitungan Luasan Perpindahan Kalor yang Dibutuhkan
	5.1.6. Perhitungan Jumlah Tube
	5.1.7. Perhitungan Luasan Terkoreksi
	5.1.8. Perhitungan Diameter Tube Bundle
	5.1.9. Perhitungan Kecepatan Alir

	5.2.  Perhitungan Kekuatan Alat Penukar Kalor
	5.2.1. Perhitungan Mekanikal Shell
	5.2.2. Perhitungan Nozzle
	5.2.3. Pemilihan Tubesheet
	5.2.4. Pemilihan Baffle
	5.2.5. Penentuan Tie Rod
	5.2.6. Pemilihan Flange
	5.2.7. Perhitungan Lifting Lug
	5.2.8. Perhitungan Saddle

	5.3.  Metode Perancangan Bell Delaware
	5.3.1 Perhitungan Laju Aliran pada Shell
	5.3.2 Perhitungan Diameter Ekuivalen
	5.3.3 Perhitungan Bilangan Reynolds Shell
	5.3.4 Perhitungan Bilangan Prandtl Shell
	5.3.5 Perhitungan Bilangan Nusselt Shell
	5.3.6 Perhitungan Koefisien Perpindahan Kalor Ideal pada Shell
	5.3.7 Penentuan Faktor Koreksi Baris Tube
	5.3.8 Penentuan Faktor Koreksi Window
	5.3.9 Perhitungan Faktor Koreksi Bypass
	5.3.10 Perhitungan Faktor Koreksi Leakage
	5.3.11 Perhitungan Koefisien Perpindahan Kalor pada Sisi Shell
	5.3.12 Perhitungan Laju Aliran pada Tube
	5.3.13 Perhitungan Bilangan Reynolds pada Tube
	5.3.14 Perhitungan Bilangan Prandtl pada Tube
	5.3.15 Perhitungan Bilangan Nusselt Tube
	5.3.16 Perhitungan Koefisien Perpindahan Kalor pada Tube
	5.3.17 Perhitungan Koefisien Perpindahan Kalor Keseluruhan

	5.4.  Perhitungan Pressure Drop
	5.4.1. Rangkuman Perhitungan Menggunakan Metode Bell Delaware

	5.5.  Proses Pasca Hitung Perancangan
	5.5.1. Pembuatan Geometri Alat Penukar Kalor
	5.5.2. Pembuatan Mesh dan Mesh Independency Test
	5.5.3. Pengaturan pada ANSYS Fluent

	5.6.  Validasi Simulasi dan Perhitungan Alat Penukar Kalor Shell and Tube Segmental Baffle
	5.7. Hasil Variasi Simulasi Alat Penukar Kalor Disc and Doughnut Baffle
	5.7.1. Simulasi Alat Penukar Kalor Shell and Tube Disc and Doughnut Baffle Model A Variasi 1
	5.7.2. Simulasi Alat Penukar Kalor Shell and Tube Dengan Disc and Doughnut  Baffle Model A Variasi 2
	5.7.3. Simulasi Alat Penukar Kalor Shell and Tube Disc and Doughnut Baffle dengan Model B Variasi 1
	5.7.4. Simulasi Alat Penukar Kalor Shell and Tube Disc and Doughnut Baffle dengan Model B Variasi 2
	5.7.5. Rangkuman Hasil Simulasi Unjuk Kerja Alat Penukar Kalor

	5.8. Pembahasan Hasil Simulasi Alat Penukar Kalor dengan Variasi Geometri Disc and Doughnut Baffle

	BAB VI
	6.1.  Kesimpulan
	6.2.  Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

